
  

 
 

P-ISSN : 2746-1181  E-ISSN : 2746-4520 

 

186 

 

 

 Kesetaraan Gender dalam Pelestarian Lingkungan  

Perspektif Al-Qur’an 

 

Hidayati 

Dosen STIQ Ar-Rahman Bogor 

 hidayati.noerizza@gmail.com  

 

ABSTRACT 

This research explains the Qur’anic pespective on environmental conservation with gender insight. 

One of the theory of ecofeminism, which is a theory that sees individuals more comprehensively, 

namely as beings who are bound and interact with their environment. Regarding environmental 

problems that occur today, ecofeminism views the factors environmental damage from a gender 

perspective, and offers a critical analysis of the roots of all environmental crises. In the end, eco-

feminism is able to explain that men and women have the same share and potential in their social 

interactions. 

The Qur'an does not differentiate between male and female potential. Both men and women are 

depicted as having the same function and potential in practicing what is taught in the Qur'an, including 

in environmental conservation efforts. Gender equality benefits not only women, but also men. When 

the environment is damaged, all human beings both male and female will eventually suffer. On the 

other hand, if the environment is sustainable and preserved, humans will be more prosperous. 

The research method used in this research is qualitative, while the interpretation method used is the 

Maudhu'i interpretation method. Both methods are used to produce descriptive data through 

observations of the verses of the Qur'an, as well as the opinions of scholars and academics related to 

the research discussion. 

Keywords: Gender, Equality, Ecofeminism, Environment 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan perspektif Al-Qur’an mengenai pelestarian lingkungan dengan wawasan 

gender. Salah satu teori yang diusung adalah teori ekofeminisme, yakni teori yang melihat individu 

secara lebih komprehensif, yaitu sebagai makhluk yang terikat dan berinteraksi dengan lingkungannya 

Terkait permasalahan lingkungan yang terjadi dewasa ini, ekofeminisme memandang faktor kerusakan 

lingkungan dari perspektif gender, dan menawarkan sebuah telaah kritis atas akar dari semua krisis 

lingkungan hidup. Pada akhirnya ekofeminisme mampu menerangkan bahwa laki-laki dan perempuan 

memiliki andil dan potensi yang sama dalam interaksi sosialnya. 

Al-Qur’an tidak membedakan potensi laki-laki dan perempuan. Baik laki-laki dan perempuan 

digambarkan memiliki fungsi dan potensi yang sama dalam mengamalkan apa yang diajarkan di 

dalam Al-Qur’an termasuk dalam usaha pelestarian lingkungan. Kesetaraan gender bukan hanya 

menguntungkan kaum perempuan, tetapi juga laki-laki. Bila alam lingkungan rusak, semua manusia 

baik laki-laki maupun perempuan pada akhirnya akan menderita. Sebaliknya, bila alam-lingkungan 

lestari dan terjaga manusia akan lebih sejahtera.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kualitatif, sedangkan metode penafsiran yang 

digunakan adalah metode tafsir Maudhu’i. Kedua metode tersebut digunakan agar menghasilkan data 
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deskriptif melalui observasi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, serta pendapat ulama dan akademisi yang 

terkait dengan pembahasan penelitian. 

Kata Kunci : Kesetaraan Gender, Ekofeminisme, Lingkungan 

 

A. Pendahuluan 

Islam sangat mengedepankan sifat 

positif terhadap lingkungan, karena lingkungan 

merupakan makhluk Tuhan yang harus 

dilestarikan dan tidak boleh dirusak serta 

dieksploitasi. Sebagaimana Ali Syariati 

berpendapat bahwa manusia tidak dapat 

dipisahkan dengan lingkungan, dikarenakan 

seluruh realitas yang ada merupakan satu 

kesatuan, satu kehidupan dan satu tatanan yang 

memiliki kehendak, pikiran dan tujuan yang 

sama.1  

Namun tidak dapat disangkal bahwa 

berbagai kasus lingkungan hidup yang terjadi 

sekarang ini, baik pada lingkup global maupun 

lingkup nasional, sebagian besar bersumber 

dari perilaku manusia. Kasus-kasus 

pencemaran dan kerusakan bersumber pada 

perilaku manusia yang tidak bertanggung 

jawab, tidak peduli dan hanya mementingkan 

diri sendiri.2 Sonny Keraf dalam bukunya 

“Etika Lingkungan Hidup” menyatakan bahwa 

krisis lingkungan hidup yang terjadi akhir-

akhir ini berakar pada kesalahan cara pandang 

manusia tentang dirinya, alam dan hubungan 

antara manusia dengan alam. Oleh karena itu, 

krisis lingkungan hidup bisa diatasi dengan 

melakukan perubahan cara pandang dan 

perilaku manusia.3 

Sesungguhnya manusia, baik laki-laki 

maupun perempuan memiliki potensi membuat 

kerusakan di muka bumi ini. Sebagaimana 

Firman Allah SWT : 

                                                 
1 Ali Syariati. (1989). On The Sociology 

of Islam. Mcc: Millan Press, 82. dalam Mujiyono. 

(2001). “Teologi Lingkungan Islam” Disertasi 
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, hlm. 237. 

2 Sonny Keraf. (2010). Etika Lingkungan 
Hidup. Jakarta: Kompas, hlm. 2. 

3 Sonny Keraf. Etika Lingkungan Hidup. 
hlm.144. 

                  

             

       

“Telah  nampak  kerusakan  di  darat  

dan  di  laut  disebabkan  karena perbuatan  

tangan  manusia,  supaya  Allah  merasakan  

kepada  mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).” (QS, ar-Rum/30: 41). 

Maka laki-laki dan perempuan juga 

sama-sama bertanggung jawab dalam 

memelihara lingkungan. Karena laki-laki dan 

perempuan diciptakan Allah Swt untuk saling 

melengkapi dan keduanya mempunyai peran 

yang sama terhadap kelestarian lingkungan. 

Oleh karena itu, tulisan ini berusaha membahas 

mengenai perspektif Al-Qur’an tentang 

tanggung jawab manusia baik laki-laki maupun 

perempuan untuk menjaga lingkungan.  

 

B. Metode  

Dilihat dari ruang lingkup kajian, jelas 

penelitian ini termasuk dalam penelitian 

pustaka (library research) karena menganalisis 

dokumen-dokumen dan informasi-informasi 

yang terkait dengan penelitian. Adapun jenis 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif, 

maka data-data yang didapat diolah secara 

ilmiah dan simpulkan dalam bentuk teks 

tertulis.  

Sedangkan metode penafsiran yang 

digunakan adalah metode tafsir maud}u>’i. 

Metode maud}u>’i ialah menghimpun seluruh 

ayat Al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema 

yang sama. Pembahasan dalam menggunakan 

metode ini berdasarkan tema-tema tertentu 
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yang terdapat dalam Al-Qur’an. Ada dua cara 

dalam kerja metode ini. Pertama, dengan cara 

menghimpun seluruh ayat Al-Qur’an yang 

berbicara tentang suatu masalah tertentu serta 

mengarah kepada satu tujuan yang sama, 

sekalipun turunnya berbeda-beda, dan tersebar 

di berbagai surat dalam Al-Qur’an. Kedua, 

penafsiran yang dilakukan berdasarkan surat 

Al-Qur’an.4 

Metode tersebut digunakan agar 

menghasilkan data deskriptif melalui observasi 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, serta pendapat 

ulama dan akademisi yang terkait dengan 

pembahasan penelitian. 

 

C. Gender dan Ekofeminisme 

Istilah gender pertama kali 

diperkenalkan oleh Robert Stoller (1968) untuk 

memisahkan pencirian manusia yang 

didasarkan pada pendefinisian yang bersifat 

sosial budaya dengan ciri-ciri fisik biologis. 

Dalam Ilmu Sosial orang yang sangat berjasa 

dalam mengembangkan istilah dan pengertian 

gender adalah Ann Oakley (1972) yang 

mengartikan gender sebagai konstruksi sosial 

atau atribut yang dikenakan pada manusia 

yang dibangun oleh kebudayaan manusia. 

Istilah Gender mulai terdengar melalui 

Konferensi Kependudukan dan Pembangunan  

(ICPD) di Kairo Tahun 1994. Kemudian 

berkembang di Konferensi Wanita Sedunia ke-

4 di Beijing  Tahun 1995, yang menghasilkan 

Beijing Platform for Action yang isinya 

tentang 12 Critical Area bagi wanita.5 

                                                 
4 ‘Abd al-H{ayy al-Farmawi>. (2002). Al-

Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘i>: Dira>sah 
Manhajiyah Mawd}u>‘iyah, terj. Rosihon Anwar, 

Metode Tafsir Mawd}u>‘i> dan Cara Penerapannya. 

Bandung: Pustaka Setia. Hlm. 42. Lihat juga 

Syahrin Harahap. (2002). Metodologi Studi dan 
Penelitian Ilmu-ilmu Ushuluddin. Jakarta: Rajawali 

Press. hlm.19. 
5 H. Iding Hujtahidin. (2010) Disampaikan 

Pada Acara Pembinaan Peningkatan  

Kesetaraan Gender & KDRT. Bogor. 

 

Kata gender berasal dari Bahasa 

Inggris gender yang berarti jenis kelamin.6 Di 

dalam Woman Studies Encyclopedia dijelaskan 

bahwa gender adalah suatu konsep kultural 

yang berupaya membuat pembedaan 

(distinction) dalam hal peran, perilaku, 

mentalitas dan karakteristik emosional antara 

laki-laki dan perempuan yang berkembang 

dalam masyarakat.7 Selain itu, Nasaruddin 

Umar menyatakan, bahwa gender adalah suatu 

konsep ynag digunakan untuk mengidentifikasi 

perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari 

segi social budaya. Gender dalam arti inin  

mendefinisikan laki-laki dan perempuan dari 

sudut non-biologis.8 Gender juga bisa 

dipahami sebagai karakteristik individual dan 

perangai seseorang, serta peran social 

seseorang dalam sebuah konstruk budaya. 

Namun demikian, hal terpenting adalah 

bagaimana pemahaman tentang gender ini 

dapat membentuk pembagian peran yang adil 

bagi seluruh manusia dari latar belakang 

gender, kelas dan ras yang berbeda.9  

Dalam kajian Islam klasik, gender 

belum menjadi suatu pembahasan tersendiri, 

karena isu gender baru muncul pada awal abad 

19.10 Padad abad ke-19, masyarakat muslim 

khususnya di Timur Tengah mulai 

mengadakan pembaharuan terutama perubahan 

bagi perempuan. Di antara pemikir muslim 

yang berpengaruh adalah Muhammad ‘Abduh, 

yang menganjurkan masyarakat muslim 

menguasai sains modern, memperluas 

pendidikan, memperbaharui kehidupan sosial 

dan meningkatkan kualitas kehidupan 

                                                 
6 John Ecol dan Hasan Sadily. (2001). 

Kamus Inggris Indonesia. Cet IV. Jakarta: 

PT.Gramedia, hlm. 176. 
7 Helen Tiemey. (T.th). Women Studies 

Encyclopedya. Vol 1. New York : Green Wood 

Press, hlm. 153. 
8 Nasaruddin Umar. (2001). Argumen 

Kesetaraan Gender  Perspektif Al-Qur’an. 
Jakarta: Paramadina, hlm. 33-35. 

9 Sandra Harding. (1993). The Science 
Question in Feminism. Ithaca and London : Cornell 

University Press, hlm. 80-81. 
10 Chris J. Cuamo. (1998). Feminism and 

Ecological Communities an Ethic of Flourishing. 
New York: Rotledge, hlm. 24. 
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perempuan.11 Ilmuan Muslim kontemporer 

seperti Muhammad Quraish Shihab, 

memandang Islam sebagai agama yang sangat 

menjunjung tinggi harkat martabat manusia 

dalam kehidupan sosialnya. Dalam Islam, 

perempuan dan laki-laki memiliki derajat yang 

sama baik sebagai makhluk sosial maupun 

sebagai makhluk spiritual. Hal ini diketahui 

dari ayat-ayat yang menjelaskan tentang 

indikasi hal tersebut. 12 Dengan tidak diberikan 

pembagian peran bagi laki-laki dan perempuan 

secara rinci di dalam Al-Qur’an adalah sebagai 

isyarat Al-Qur’an mempersilahkan kepada 

kecerdesan manusia dalam membagi peran dan 

tanggungjawab kepada laki-laki dan 

perempuan sesuai kondisi masing-masing 

individu yang saling menguntungkan.13 

Selajutnya, seiring berkembangnya 

ilmu pengetahuan, berkembang pula teori-teori 

tentang gender. Dari perkembangan berbagai 

aliran, lahir golongan feminis yang 

menamakan alirannya dengan nama 

ekofeminis. Aliran ini lahir dengan mengusung 

teori yang melihat individu secara 

komprehensif, yaitu sebagai makhluk yang 

terikat dan berinteraksi dengan lingkungannya. 

Ekofeminisme merupakan sebuah bentuk 

telaah etika lingkungan hidup yang ingin 

menggugat dan mendobrak cara pandang 

dominan yang berlaku dalam masyarakat 

modern dan sekaligus menawarkan sebuah 

cara pandang dan perilaku baru untuk 

mengatasi krisis lingkungan hidup sekarang 

ini. Ekofeminisme menawarkan sebuah telaah 

kritis atas akar dari semua krisis lingkungan 

hidup dewasa ini.14  

Ekofeminisme adalah sebuah istilah 

baru untuk gagasan lama yang tumbuh dari 

                                                 
11 Laila Ahmed. (2000). Islam dan Gender, 

terj. MS. Nasrullah. Jakarta: Lentera, hlm. 167-

182. 
12 Nur Arfiah Febriani. (2011). Ekologi 

Berwawasan Gender Dalam Perspektif Al-
Qur’an. Tangerang: YPM. hlm. 116. 

13 Nasaruddin Umar. (2001). Argumen 
Kesetaraan Gender  Perspektif Al-Qur’an. 
Jakarta: Paramadina, hlm. 305 

14 Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, 
hlm. 144. 

berbagai gerakan sosial yakni gerakan feminis, 

perdamaian dan ekologi.15 Istilah ini 

dilontarkan pertama kali tahun 1974 oleh 

seorang tokoh feminis Perancis Francoise 

d’Eaubonne, dalam buku Le Feminisme ou La 

Mort. Dalam karyanya ini Francoise d’ 

Eaubonne mencoba menggugah kesadaran 

manusia, khususnya kaum perempuan, akan 

potensi perempuan untuk melakukan sebuah 

revolusi ekologis dalam menyelamatkan 

lingkungan hidup.16 Sehingga ekofeminisme 

memiliki nilai lebih karena tidak hanya 

memfokuskan diri pada subordinasi 

perempuan tetapi juga subordinasi alam-

lingkungan (ekosistem) di bawah kepentingan 

manusia. Dengan demikian, tujuan 

ekofeminisme adalah sekaligus mengkritisi 

pilar-pilar modernisme yakni antroposentrisme 

dan androsentrisme.17 

Antroposentrisme adalah teori 

lingkungan yang memandang manusia sebagai 

pusat ekosistem. Etika ini memposisikan 

manusia sebagai supremasi dalam ekosistem.18 

                                                 
15 Tri Marhaeni Pudji Astuti. (2013). 

Ekofeminisme dan Peran Perempuan dalam 
Lingkungan. Indonesian Journal of Conservation, 

Vol. 1 No.1. hlm. 51. 
16 Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup. 

hlm. 145. 
17 Susan J. Amstrong dan Richard G 

Botzler (ed). (1993). Enviromental Ethics: 
Divergence and Convergence. New York: 

McGraw-Hill. hlm. 430. Ynestra King dalam 

“Ecology In Women Percepctive” juga 

menyatakan, bahwa ada hubungan dialektikal 
antara penindasan terhadap perempuan dengan 

penindasan terhadap alam yang dilakukan oleh 

laki-laki, yakni budaya patriarkhi menjadi landasan 

progresivitas laki-laki dalam menindas perempuan 

secara global yang akhirnya memberikan efek 

’sakit’ bagi alam, sehingga menjadikan posisi 

perempuan sama dengan alam yaitu sebagai 

objek,lihat di Rachmad K. (2008). Sosiologi 
Lingkungan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Hlm.120. Krisis lingkungan tidak hanya 

disebabkan pola pikir dan perilaku yang berpusat 

pada kepentingan manusia (antroposentris), namun 

juga disebabkan pola pikir dan perilaku yang 

mengutamakan dominasi, manipulasi, dan 

eksploitasi terhadap alam (androsentris). 
18 Suwito. Eko-Sufisme. (2010). Disertasi: 

UIN Jakarta. hlm. 40. 
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Manusia dan kepentingannya dianggap yang 

paling menentukan dalam tatanan ekosistem 

dan dalam kebijakan yang diambil dalam 

kaitan dengan alam. Nilai tertinggi adalah 

manusia dan kepentingannya. Hanya manusia 

yang mempunyai nilai dan mendapat 

perhatian.19 Dalam paham Antroposentrisme 

manusia dipahami hanya sebagai makhluk 

sosial (sosial animal) yang eksistensi dan 

identitasnya ditentukan oleh milieu komunitas 

sosialnya sebagaimana dia membentuk 

komunitasnya. Paham ini mengajarkan 

manusia bersifat absolutis transcendental (ada 

di luar secara mutlak) yang berbeda dengan 

sifat transcendental sisi ajaran Islam.20   

Dalam kerangka ekologi, 

ekofeminisme merupakan sebuah teori dan 

gerakan etika yang ingin mendobrak etika 

antroposentrisme yang lebih mengutamakan 

manusia daripada alam. Bahkan yang dilawan 

oleh ekofeminisme bukan sekedar 

antroposentrisme, namun ekofeminisme juga 

melawan androsentrisme. Bagi ekofeminisme, 

krisis ekologi tidak sekedar disebabkan oleh 

cara pandang dan perilaku yang 

antroposentrisme. Krisis ekologi sesungguhnya 

disebabkan oleh cara pandang dan perilaku 

yang androsentrisme, cara pandang dan 

perilaku yang mengutamakan dominasi, 

manipulasi, dan eksploitasi terhadap alam.21 

Karen J. Warren menspesifikasi lebih 

jauh asumsi dasar dari ekofeminisme. Ia 

mengatakan bahwa: pertama, ada keterkaitan 

penting antara opresi terhadap perempuan dan 

opresi terhadap alam. Kedua, pemahaman 

terhadap alam dalam keterkaitan ini adalah 

penting untuk mendapatkan pemahaman yang 

memadai atas opresi terhadap perempuan dan 

opresi terhadap alam. Ketiga, teori dan praktik 

feminis harus memasukkan perspektif ekologi, 

                                                 
19 Sonny Keraf. Etika Lingkungan Hidup. 

hlm. 47. 
20 Lihat Sofyan Anwar Mufid. (2010). 

Islam dan Ekologi Manusia. Bandung: Nuansa. 
hlm. 278. 

21 Sonny Keraf. Etika Lingkungan Hidup. 
hlm. 152. 

dan keempat, pemecahan masalah ekologi 

harus menyertakan perspektif feminis.22 

Di sini ekofeminisme melihat adanya 

suatu hubungan yang sangat penting dan 

menentukan, baik bersifat historis, empiris, 

teoritis, maupun simbolis, antara dominasi 

terhadap perempuan dan dominasi terhadap 

alam. Bagi ekofeminisme, pemahaman akan 

hubungan yang erat ini memungkinkan kita 

untuk memahami krisis ekologi yang terjadi 

dalam era modern sekarang ini. Oleh karena 

itu, etika lingkungan hidup apapun yang kita 

kembangkan tidak akan memadai kalau tidak 

memasukkan ekofeminisme. Karena kontribusi 

utama ekofeminisme adalah membantu kita 

memahami akar permasalahan krisis 

lingkungan hidup, yang berakar pada 

dominasi.23 

Ekofeminisme tidak hanya 

menawarkan cara pandang yang baru, yang 

melihat subyek -baik manusia maupun bukan 

manusia- dalam relasi intersubyektif, dalam 

konteks kebersamaan yang setara. 

Ekofeminisme juga menawarkan etika yang 

lain baik untuk relasi sosial maupun untuk 

relasi kosmis dengan alam. Dengan terutama 

mendengar “suara yang lain” dari perempuan 

dan dengan mempertimbangkan pengalaman 

dan relasi perempuan secara serius, 

ekofeminsme menekankan etika yang 

didasarkan pada nilai-nilai kasih sayang, 

hubungan yang harmonis, cinta, tanggung 

jawab, dan saling percaya.24 

Adapun alasan ekofeminisme 

menawarkan kasih sayang, harmoni, cinta, 

tanggung jawab dan saling percaya, karena 

mengasumsikan bahwa manusia berada dan 

menjadi dirinya dalam relasi intersubyektif. 

                                                 
22 Cahaya Khaeroni. (2009). Konsep 

Ekofeminisme Vandana Shiva dan Implikasinya 
pada Pengembangan Paradigma Pendidikan Agama 
Islam Inklusif Gender. Skripsi, UIN 

Yogyakartav10. 
23 Sonny Keraf. Etika Lingkungan Hidup. 

hlm.155. 
24 Sonny Keraf. Etika Lingkungan Hidup. 

hlm. 161. 
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Ada kesetaraan di antara semua makhluk 

ekologis yang mendorong manusia untuk 

mencintai, memelihara dan merawat makhluk 

lain sebagai sesama anggota komunitas 

ekologis. Model dari etika kasih sayang ini 

seperti ibu yang dengan kasih sayangnya 

merawat bayi, makhluk tak berdaya dan lemah. 

Kasih sayang ini muncul bukan sebagai prinsip 

yang diterima secara apriori, tetapi lahir dari 

relasi yang unik dan kontekstual, tanpa si ibu 

menuntut balik.  

Etika kasih sayang ini juga dianggap 

berlaku dalam relasi manusia dengan alam dan 

segala isinya. Kepedulian manusia atas alam 

muncul bukan sebagai sebuah prinsip abstrak 

dalam kerangka hak dan kewajiban. Bukan 

pula muncul sebagai sebuah tuntutan yang 

lahir dari pertimbangan kepentingan manusia. 

Etika kepedulian muncul justru dalam relasi 

manusia dengan alam yang bersifat ontologis 

dan jauh sama sekali dari pertimbangan 

ekonomis dan politis. Manusia dan alam ada 

begitu saja dalam sebuah relasi yang diwarnai 

oleh kepedulian persis seperti ibu dan anak 

berada begitu saja dalam sebuah relasi yang 

diwarnai oleh kasih sayang. Air, tanah, udara, 

tumbuhan, dan binatang memberikan dirinya, 

memberi oksigen kehidupan, tanpa pernah 

menuntut dan mempersoalkan apakah manusia 

mempedulikan mereka ini adalah hukum alam, 

hukum kasih sayang dan kepedulian kehidupan 

yang bekerja secara alamiah demi kehidupan 

itu sendiri.25 

Prinsip kasih sayang dan kepedulian 

terhadap alam merupakan prinsip yang paling 

ditekankan oleh ekofeminisme. Sebagai 

sesama anggota komunitas ekologis yang 

setara, manusia digugah untuk mencintai, 

menyayangi dan peduli kepada alam dan 

seluruh isinya, tanpa diskriminasi dan tanpa 

dominasi. Kasih sayang dan kepedulian ini 

juga muncul dari kenyataan bahwa sebagai 

sesama anggota komunitas ekologis, semua 

makhluk hidup mempunyai hak untuk 

                                                 
25 Sonny Keraf. Etika Lingkungan Hidup. 

hlm. 163. 

dilindungi, dipelihara, dirawat, dan tidak 

disakiti. Dalam perspektif DE bahwa semakin 

mencintai alam, manusia menjadi semakin 

kaya dan semakin merealisasikan dirinya 

sebagai pribadi ekologis. Manusia semakin 

tumbuh berkembang bersama alam, dengan 

segala watak dan kepribadian yang tenang, 

damai, penuh kasih sayang, luas wawasannya 

seluas alam, demokratis seperti alam yang 

menerima dan mengakomodasi perbedaan dan 

keragamaan.26 

Namun sebagaimana diungkapkan di 

atas, bahwa karakter feminim yang dapat 

menjadi upaya manusia dalam konservasi 

lingkungan tentu saja bukan hanya milik 

perempuan. Manusia secara umum 

digambarkan Al-Qur’an memiliki 

keseimbangan karakter feminim dan maskulin 

dalam dirinya. Hal ini menjastifikasi peran 

sosial yang seimbang, bagi laki-laki dan 

perempuan termasuk dalam usaha konservasi 

alam. Dengan demikian, ekofeminisme secara 

lebih kuat mampu menerangkan mengapa 

kesetaraan gender pada akhirnya bukan hanya 

menguntungkan kaum perempuan, tetapi juga 

laki-laki. Bila alam lingkungan rusak, semua 

manusia baik laki-laki maupun perempuan 

pada akhirnya akan menderita. Sebaliknya, bila 

alam-lingkungan lestari dan terjaga manusia 

akan lebih sejahtera.27 

D. Interaksi Manusia dan Lingkungan 

Alam 

Semenjak manusia purba hingga 

zaman modern sekarang ini, pada prinsipnya 

hanya ada tiga pola hubungan manusia, yaitu: 

pertama, hubungan manusia dengan Tuhan 

sepenuhnya diatur oleh ajaran agama. Kedua, 

hubungan manusia dengan sesama manusia 

sebagian diatur agama dan sebagian diatur 

manusia sendiri sesuai dengan keperluan dan 

kemashlahatan yang ingin dicapai. Ketiga, 

hubungan manusia dengan alam, sepenuhnya 

                                                 
26 Sonny Keraf. Etika Lingkungan Hidup. 

hlm.172. 
27 Nur Arfiyah Febriani. Ekologi 

Berwawasan Gender dalam Perspektif Al-Qur’an. 
hlm. 8. 
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diatur oleh alam karena alam memiliki aturan-

aturan tertentu yang disebut qadar atau 

sunnatullah; hubungan ini baru memerlukan 

aturan Tuhan jika sudah menyentuh hubungan 

manusia dengan manusia.28 

Hubungan antara manusia dengan 

alam bukan merupakan hubungan antara 

penakluk dan yang ditaklukan atau antara yang 

menundukkan dan yang ditundukkan, tetapi 

hubungan tersebut merupakan hubungan 

kebersamaan dalam ketundukan kepada Allah 

Swt. Sebagai khalifah, manusia ditugaskan 

membangun dan memakmurkan.29 

Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara 

manusia dengan sesamanya dan manusia 

dengan alam. Interaksi ini bersifat harmonis 

sesuai dengan petunjuk-petunjuk Ilahi yang 

tertera dalam ayat-ayat-Nya, dan yang harus 

ditemukan kandungannya oleh manusia 

dengan mempertimbangkan perkembangan dan 

situasi lingkungannya.30 

Leenen berpendapat bahwa manusia 

adalah sebagian dari ekosistem. Manusia 

adalah pengelola dari sistem tersebut. 

Kerusakan lingkungan adalah pengaruh 

sampingan dari tindakan manusia untuk 

mencapai suatu tujuan yang mempunyai 

konsekuensi terhadap lingkungan. Pencemaran 

lingkungan adalah akibat dari ambiguitas 

tindakan manusia. Manusia telah memasukkan 

alam dalam kehidupan budayanya, akan tetapi 

ia nyaris lupa, bahwa ia sendiri sekaligus 

merupakan bagian dari alam dimana ia hidup. 

Dengan demikian manusia ternyata tidak 

hanya bertindak sebagai penguasa terhadap 

alam, akan tetapi sebagai pengabdinya. 

Dengan kekuasaannya atas alam ia tidak dapat 

melepaskan diri dari ketergantungannya 

kepada alam. Kehidupan manusia memuat 

dalam dirinya sebagian alam dan 

                                                 
28 Abuddin Nata, dkk. (2008). Kajian 

Tematik Al-Qur’an tentang Konstruksi Sosial. 
Bandung: Angkasa. hlm. 325. 

29 Q.S Hud: 11/61 
30 Siti Nurjanah. (1999). Konsep Al-

Qur’an tentang Lingkungan Hidup dan Kaitannya 
dengan Perundang-Undangan Indonesia. Tesis UIN 

Jakarta. hlm.10.  

ketergantungan kepada lingkungan materil. 

Manusia mempengaruhi alam, alam 

mempengaruhi manusia. Dengan demikian, 

alam dimasukkan dalam evolusi manusia dan 

sebaliknya.31  

Alam merupakan unsur lingkungan 

hidup yang merupakan ciptaan Allah.32 Dari 

alam itu akan terpecah lagi menjadi beberapa 

unsur lainnya yaitu berupa air, hewan, tumbuh-

tumbuhan dan sebagainya. Semua itu 

merupakan perwujudan lingkungan hidup yang 

diciptakan Tuhan untuk kepentingan manusia 

dalam mengembangkan potensi yang diberikan 

kepadanya. Karena itu anggapan bahwa 

manusia adalah  makhluk yang paling berkuasa 

tidaklah benar. Seyogyanya kita menyadari 

bahwa kitalah yang membutuhkan makhluk 

hidup yang lain untuk kelangsungan hidup 

kita.33 

Memang tanpa bumi, tanah, langit, 

benda angkasa, udara, air, laut, tumbuh-

tumbuhan, hewan, dan berbagai sumber daya 

alam lainnya, umat manusia tidak akan dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

Kehidupan manusia sangat bergantung kepada 

dukungan lingkungannya.34 Oleh sebab itu, 

manusia diharapkan dapat memahami 

ketentuan-ketentuan yang terdapat pada alam. 

Karena sesungguhnya alam semesta ini 

diciptakan Allah untuk kepentingan manusia. 

Sebagaimana firman Allah:  

                                                 
31 Nur Arfiyah Febriani. Ekologi 

Berwawasan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an. 
hlm. 36. 

32 Al-Qur’an menegaskan bahwa alam 

semesta dan isinya merupakan tanda-tanda 

kebesaran Allah bagi orang-orang yang mau 

berfikir. (QS. Al-Ra’du/13:3). 
33 Otto Soemarwoto. (1987). Ekologi, 

Lingkungan Hidup dan Pembangunan. Jakarta: 

Djambatan. hlm. 44. 
34 Tim. (1994). Tema-Tema Pokok Al-

Qur’an II. Jakarta: Biro mental Spritual 

DKI&Proyek Peningkatan LBIQ DKI. hlm. 5. 
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                

               

    35 

“Dia-lah Allah, yang menjadikan 

segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 

berkehendak (menciptakan) langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha 

mengetahui segala sesuatu.”  

M.Quraish Shihab mengatakan bahwa 

alam raya ini telah diciptakan Allah dalam satu 

sistem yang sangat serasi dan sesuai dengan 

kehidupan manusia. Tetapi manusia 

melakukan kegiatan buruk yang merusak, 

sehingga terjadi kepincangan dan ketidak 

seimbangan dalam sistem kerja alam. Dia 

menegaskan bahwa kerusakan-kerusakan yang 

ada di bumi karena perbuatan manusia yang 

durhaka. Akibatnya Allah memberikan balasan 

kepada sebagian manusia akibat dari perbuatan 

dan pelanggaran mereka sebagai khalifah, agar 

kembali ke jalan yang benar. 36 

Berbicara tentang amanat yang 

diemban oleh manusia sebagai makhluk Tuhan 

yang diberikan tanggung jawab untuk menjaga 

dan melestarikan alam, Hamka mengatakan 

bahwa Allah telah mengirim manusia ke bumi 

adalah semata-mata untuk menjadi khalifah 

Allah. Oleh karena itu menjadi khalifah fi al-

ard} hendaklah menjadi mus}lih} yakni suka 

memperbaiki dan memperindah.37 Bukan 

melakukan kerusakan dan pencemaran, karena 

dalam Al-Qur’an telah jelas Allah melarang 

manusia berbuat kerusakan dan 

ketidakseimbangan terhadap alam. 

Sebagaimana firman Allah:   

                                                 
35 Q.S. Al-Baqarah/2:29 
36 Qurais Shihab. (2002). Tafsir Al-

Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an. 
Jakarta: Lentera Hati. Volume XI. hlm. 76. 

37 Hamka. (1984). Tafsir Al-Azhar. 
(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), Jilid X, 119-

121. 

                

               

  38 

“Dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 

harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 

rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang 

yang berbuat baik.”   

Dalam menjelaskan pengertian fasad 

dalam ayat ini, Muhammad Abdul Qadir al-

Faqqi mengutip beberapa pendapat ulama dari 

tafsir Al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an karya Al-

Qurthubi. Diantara mereka ada yang 

menafsirkan fasad dengan syirik, ada juga 

yang menafsirkannya dengan kekeringan dan 

kurangnya tumbuh-tumbuhan serta hilangnya 

berkat, meningkatkan harga dan sedikitnya 

sumber penghidupan. Namun maknanya semua 

hampir sama, berkisar pada melakukan 

maksiat dan kezhaliman. Menurut Al-Faqqi, 

makna al-fasad juga dapat mengungkapkan 

perusakan yang terjadi di lingkungan akibat 

campur tangan manusia sendiri.39 

Allah menganugerahkan kuasa atas 

ciptaan pada manusia, bukan sebagai hak 

absolut untuk bertindak sesukanya, melainkan 

sebagai ujian akan ketaatan, kesetiaan, dan 

syukur mereka kepada Allah. Manusia hanya 

diberi kekuasaan atas alam sebagai pengelola, 

pemelihara dan pemakmur. Merusak alam 

berarti melanggar kehendak Allah, 

memperhatikannya berarti memenuhi 

kehendak Allah.40 Dari perspektif ini 

kedudukan manusia sebagai wakil berarti 

melaksanakan perhatian yang bertanggung 

jawab atas lingkungan, tidak dengan merusak 

atau mengeksploitasinya 

                                                 
38 Q.S Al-A’raf ayat 56. 
39 Tim. Tema-Tema Pokok Al-Qur’an II. 

hlm. 145. 
40 Mary Evelyn Tucker dan John A. Grim. 

(2003). Agama, Filsafat dan Lingkungan, terj. 

Hardono Hadi. Yogyakarta: Kanisius. hlm. 110. 
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E. Perspektif Al-Qur’an Mengenai 

Pemeliharaan Lingkungan Berwawasan 

Gender  

 

1. Keterkaitan Gender dan Alam dalam 

Al-Qur’an 

Wawasan gender dalam pelestarian 

alam dapat diidentifikasikan dari isyarat 

berpasangan berbagai makhluk ciptaan Allah. 

Contoh pasangan yang menjadi representator 

dari alam raya ini adalah langit dan bumi. 

Langit diupamakan suami yang menyimpan air 

dan bumi yang diumpamakan istri yang 

menerima limpahan air yang nantinya 

melahirkan janin atau berbagai tumbuh-

tumbuhan. Sebagaimana Allah berfirman:  

   .    41  

  “demi langit yang mengandung hujan 

dan bumi yang mempunyai tumbuh-

tumbuhan.”  

Mengingat ekologi alam adalah 

cakupan ilmu yang sangat luas, maka perlu 

diberikan suatu pengertian tentang makna 

gender dalam ekologi alam itu sendiri. Secara 

umum indikasi adanya identitas gender bagi 

ekologi alam di dalam Al-Qur’an dapat dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu: 

a) Identitas gender dalam keberpasangan 

secara biologis. 

Salah satu contoh tentang 

keberpasangan tiap makhluk ciptaan Allah 

terdapat dalam surat Ya>sin ayat 36: 

              

       42   

“Maha suci Tuhan yang telah 

menciptakan pasangan-pasangan semuanya, 

                                                 
41 Q.S al-T{a>riq: 86/11-12 
 
42 Q.S Yasin: 36. 

baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi 

dan dari diri mereka maupun dari apa yang 

tidak mereka ketahui.” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa 

seluruh makhluk diciptakan berpasang-

pasangan. Penunjukan keberpasangan seluruh 

makhluk di alam raya ini diantaranya dapat 

diketahui dari isyarat Al-Qur’an yang 

menggunakan kata zawj (pasangan). Arti zawj 

dalam Al-Qur’an sangat luas, mencakup 

berbagai jenis pasangan yang ada di alam raya. 

Pada jenis manusia Allah menciptakan laki-

laki dan perempuan, begitu juga pada seluruh 

makhluk ciptaan Allah yang belum diketahui 

manusia.43 

b) Identitas gender dengan karakter maskulin 

dan feminim pada suatu makhluk. 

Dalam penunjukkan identitas gender 

berdasarkan segi karakter feminim dan 

maskulin yang dimiliki, ada lima jenis 

pasangan makhluk yang diungkapkan Al-

Qur’an, yaitu pasangan: langit dan bumi, 

daratan dan lautan, matahari dan bulan, awan 

dan angin, api dan air. Keseluruhan pasangan 

yang dijadikan contoh ini pada umumya 

menunjukkan identitas gender dalam hal 

keberpasangan dalam karakter yang koperatif 

dan komplementer. 

Di sini akan dipaparkan salah contoh 

pasangan yang sering disandingkan secara 

bersamaan dalam penyebutannya sebagai suatu 

indikasi keberpasangan, sekaligus indikasi 

adanya wawasan gender yang diisyaratkan Al-

Qur’an, yaitu langit dan bumi. Al-Qur’an 

mengisyaratkan langit memiliki keseimbangan 

karakter feminim dan maskulin. Karakter 

maskulin pada langit terlacak dari karakter dari 

posisinya yang di atas serta potensi 

informatifnya sebagai sumber sains, serta 

produktifitas langit yang merupakan ciri 

maskulin. Namun selain itu, langit juga 

memiliki karakter feminim seperti lemah dan 

senantiasa dijaga, dibina dan patuh terhadap 

                                                 
43 Nur Arfiyah Febriani, Ekologi 

Berwawasan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an. 
hlm.178. 
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ketentuan Allah yang merupakan indikasi dari 

karakter feminim.44 

Isyarat bumi yang memiliki karakter 

feminim banyak didapati di dalam Al-Qur’an. 

seperti, bumi diidentikkan dengan ibu karena 

bumi dinilai memiliki sifat kasih sayang, 

memberikan kehidupan bagi manusia tanpa 

meminta balasan, lemah lembut karena 

memperbolehkan manusia menggunakan 

berbagai fasilitas yang ada padanya,45 bumi 

menyenangkan karena berbagai makhluk dapat 

bernaung dengan tenang di dalamnya,46 

manusia di buat dari bumi/tanah.47 Berbagai 

ciri khas tersebut merupakan ciri khas dari 

karakter feminim. Selain itu Al-Qur’an juga 

konsisten menggunakan kata ganti/d{ami>r 

mu’annath pada ayat yang membicarakan 

tentang bumi.48 

Namun, bumi juga memiliki karakter 

maskulin karena bumi menjadi salah satu 

sumber sains bagi manusia. Bumi juga 

produktif dalam menghasilkan berbagai 

kebutuhan hidup manusia. Bumi juga 

dikatakan sebagai informan sejarah bagi 

manusia lewat berbagai benda bersejarah yang 

masih dapat diteliti dan dipelajari manusia. 

Dari sini dapat diketahui bahwa bumi memiliki 

keseimbangan karakter feminim dan maskulin 

dalam dirinya.49 

Allah mengisyaratkan hal ini dengan 

berfirman: 

            

              

                                                 
44 Nur Arfiyah Febriani. Ekologi 

Berwawasan Gender. hlm. 182-184 
45 Q.S al-Hajj: 22/65. 
46 Q.S Al-Mu’min: 40/64. 
47 Q.S Hu>d: 11/61 
48 Nur Arfiyah Febriani. Ekologi 

Berwawasan Gender. hlm. 4. 
49 Nur Arfiyah Febriani. Ekologi 

Berwawasan Gender. hlm. 187. 

              

     50     

“ dan di bumi ini terdapat bagian-

bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun 

anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma 

yang bercabang dan yang tidak bercabang, 

disirami dengan air yang sama. Kami 

melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu 

atas sebahagian yang lain tentang rasanya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

kaum yang berfikir.” 

Ayat di atas mengindikasikan tentang 

potensi bumi yang sangat produktif dalam 

menghasilkan berbagai macam jenis 

tumbuhan, baik yang hasilnya dapat digunakan 

untuk bahan makanan ataupun jenis tumbuhan 

yang bermanfaat untuk menopang kebutuhan 

hidup manusia  yang lain.  

Dari sini dapat dipahami bahwa langit 

dan bumi memiliki keseimbangan karakter 

feminim dan maskulin. Dikatakan memiliki 

karakter feminim karena keduanya adalah 

makhluk ciptaan Allah yang tunduk (pasif) dan 

senantiasa memberikan kebahagiaan dengan 

berbagai macam kenikmatan yang bisa 

didapati manusia darinya (empati). Sedangkan 

karakter maskulin keduanya adalah bahwa 

langit dan bumi sama-sama memiliki karakter 

aktif, sebagai sumber sains dan pusat 

kehidupan dan perekonomian manusia.51 

c) Identitas gender dengan kata ganti (d{ami>r) 

yang berhubungan dengan jenis kelamin. 

Ada dua jenis isim dalam kaidah 

bahasa arab yang berhubungan dengan jenis 

kelamin bagi ekologi alam, yaitu isim 

mudhakkar dan isim mu’annath. Kata ganti 

(d}ami>r) yang digunakan Al-Qur’an dalam 

pembahasan identitas gender bagi ekologi 

                                                 
50 QS. Ar-Ra’du ayat 4 

51 Nur Arfiyah Febriani. Ekologi 
Berwawasan Gender. hlm. 189. 



Jurnal Tafakkur Vol.I  No.02 / April 2021 

 

196 

 

alam adalah mudhakkar maja>zi dan mu’annath 

maja>zi>. Seperti kelima contoh pasangan dari 

sampel ekologi alam yang terdapat dalam Al-

Qur’an, yaitu: al-sama>’ dan al-ard} (langit dan 

bumi), al-barr dan al-bah}r (daratan dan 

lautan), al-shams dan al-qamar (matahari dan 

bulan), al-ri>h dan al-sah}a>b (awan dan angin), 

al-na>r dan al-ma>’ (api dan air). Kelima 

pasangan ini memiliki identitas gender dalam 

segi kata ganti d{ami>r (pronoun) yang 

berhubungan dengan jenis kelamin 

(mudhakkar dan mu’annath).52 

Dari sini dapat dipahami bahwa fungsi 

dan tugas dari setiap makhluk bersifat 

koperatif dan komplementer. Baik manusia 

dan alam, memiliki keseimbangan karakter 

feminim dan maskulin dalam diri masing-

masing. Bagi manusia, karakter feminim dan 

maskulin masih merupakan konstruk sosial 

yang sebenarnya dapat dibentuk melalui 

pendidikan dan pergaulan dalam lingkungan 

sosialnya. Namun bagi alam, keseimbangan 

karakter adalah sebuah konstruk universal, 

tentang keseimbangan dalam segala hal dan 

selamanya konstan, karena alam senantiasa 

patuh dan tidak akan memiliki pretense 

menyalahi ketentuan ynag telah diciptakan 

Tuhan.53 

 

2. Pandangan Al-Qur’an Mengenai 

Kesetaraan Gender dalam 

Pemeliharaan Lingkungan   

Terkait pola pikir dan perilaku 

dominan manusia yang keliru tentang dirinya, 

alam, dan tempat manusia dalam alam, Islam 

juga mengharuskan manusia baik laki-laki 

maupun perempuan untuk memelihara dan 

mengelola lingkungan secara bersama-sama. 

Hal tersebut diharuskan karena pada 

hakikatnya manusia dan alam saling berelasi, 

sehingga kaum perempuan memiliki hak dan 

kewajiban yang setara dengan laki-laki untuk 

                                                 
52 Nur Arfiyah Febriani. Ekologi 

Berwawasan Gender. hlm. 204-217. 
53 Nur Arfiyah Febriani. Ekologi 

Berwawasan Gender. hlm. 221. 

memenuhi kepentingan bersama. Secara 

prinsip dasar, Al-Qur’an sangat egaliter dan 

universal terhadap segala persoalan yang 

terjadi dalam masyarakat.54 

 Demi  tercapainya misi tersebut, laki-

laki dan perempuan seharusnya dapat menjalin 

usaha melindungi lingkungan secara koperatif 

dan harmonis, sebagaimana keduanya 

diciptakan untuk saling melengkapi, 

menyayangi, mencintai, memberi ketenangan 

dan kebahagiaan satu sama lain. sebagaimana 

Firman Allah: 

                

                     

      55   

“dan di antara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir.” 

Motivasi Al-Qur’an kepada umat 

Islam baik laki-laki dan perempuan untuk 

hidup harmonis, sekaligus menjadi pribadi 

yang aktif dan progresif banyak ditemukan 

dalam Al-Qur’an.56 Keduanya dideskripsikan 

sebagai pribadi yang masing-masing memiliki 

kualitas/karakter feminim dan maskulin dalam 

dirinya. dengan keseimbangan karakter dan 

                                                 
54 Muhammad Husain. (2001). Fiqh 

Perempuan:Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan 
Gender. Yogyakarta: LKiS Bekerjasama dengan 

Fahmina Institute. hlm. 20. 
55 Q.S Al-Ru>m: 30/21. 

56 Diantaranya terdapat pada Q.S al-

Zalzalah:99/7-8, al-Nisa>’:4/124, al-An’a>m:6/132, 

Yunu>s:10/9, al-Fus}s}ila>t:41/46, al-Kahf:18/1-2, al-

Ahza>b:33/47, al-Ja>thiyah:45:15, fa>t}ir:35/10, Ali-

Imra>n:3/30, al-Zuma?r:39/70, al-T{u>r:52/21, 

T{a>ha>:20/112, al-Anbiya>’:21/94, al-Isra>’:17/19, al-

Kahf:18/30, dan al-Mu’min:40/40. 



Jurnal Tafakkur Vol.I  No.02 / April 2021 

 

197 

 

berbagai potensi yang sama-sama dimiliki laki-

laki dan perempuan, keduanya memiliki 

kesempatan yang sama untuk meraih prestasi 

dan kesuksesan di dunia dan akhirat.57 

Allah mengisyaratkan tentang 

kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam 

berbuat amal yang terbaik demi menunjang 

kehidupannya baik di dunia bahkan sampai di 

akhirat: 

               

               

    58    

“Barangsiapa yang mengerjakan amal 

saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 

Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan 

Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik 

dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan.” 

Dorongan untuk seorang mukmin baik 

laki-laki dan perempuan untuk secara kontinu 

berusaha melakukan usaha terbaik dalam 

hubungan vertikal dan horizontalnya, sangat 

ditekankan dalam ayat ini. Hubungan harmonis 

secara vertikal dengan Allah akan menambah 

rasa iman dan ketenangan dalam 

kehidupannya. Sedang hubungan secara 

horizontalnya  kepada sesama manusia dan 

sesama makhluk Allah lainnya, akan 

menciptakan kehidupan yang damai dan 

sejahtera bagi manusia dan alam 

lingkungannya. 

Menurut Nasharuddin Umar, dalam 

konteks kehidupan sosial ayat di atas 

mengisyaratkan konsep kesetaraan gender 

yang ideal dan memberikan ketegasan bahwa 

prestasi individual, baik dalam bidang spiritual 

maupun urusan karier profesional, tidak mesti 

                                                 
57 Nur Arfiyah Febriani, Ekologi 

Berwawasan Gender. hlm. 228. 
58 Q.S al-Nahl:16/97. 

dimonopoli oleh salah satu jenis kelamin saja. 

Laki-laki dan perempuan memperoleh 

kesempatan yang sama meraih prestasi 

optimal. Meskipun kenyataan dalam 

masyarakat konsep ideal ini masih 

membutuhkan proses dan sosialisasi.59 

Islam menghormati semangat 

kebersamaan dalam usaha manusia 

memperbaiki tatanan lingkungan yang rusak. 

Rekomendasi pemeliharaan lingkungan 

berwawasan gender ini, dapat ditemukan 

dalam sejumlah ayat seperti: 

                

               

  60   

“dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 

harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang 

yang berbuat baik.” 

Sebagai kitab pedoman hidup, Al-

Qur’an telah memberikan perhatian yang besar 

terhadap masalah lingkungan hidup. Kecaman 

terhadap tindakan fasad di bumi dikemukakan 

dengan berbagai ungkapan, diantaranya 

) ,”janganlah kamu merusak“ (لاتفسدوا)  تبغ لا

 janganlah mencari kerusakan” dan“ (الفساد

( مفسدين الأرض فى تعثوا ولا ) “janganlah 

kamu berkeliaran di bumi dengan berbuat 

kerusakan”.61 Ayat tersebut mengisyaratkan 

bahwa Allah sangat melarang manusia baik 

laki-laki maupun perempuan berbuat serikat 

kepada Allah dan merusak bumi, melarang 

                                                 
59 Nur Arfiyah Febriani. Ekologi 

Berwawasan Gender. hlm. 231. 
60 QS. Al-A’raf ayat 56 
61 Tim. Tema-Tema Pokok Al-Qur’an. 

hlm. 146. 
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berbuat kerusakan dalam bentuk sedikit 

ataupun banyak.62 

Selain ayat di atas, Al-Qur’an juga 

memberikan inspirasi bagi laki-laki dan 

perempuan yang beriman untuk melakukan 

perbuatan yang baik. Allah berfirman: 

             

                  

 63    

“Barangsiapa yang mengerjakan 

amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 

wanita sedang ia orang yang beriman, Maka 

mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka 

tidak dianiaya walau sedikitpun.” 

Amal sholeh bagi laki-laki dan 

perempuan pada ayat di atas, menekankan 

dimensi iman yang menjadi landasan segala 

tindakan manusia. Dikarenakan keimanan 

merupakan titik tolak seluruh kebaikan dan 

keberuntungan di dunia dan akhirat, dan 

dengan hilangnya iman berarti hilang pula 

semua kebaikan di dunia dan akhirat. 64  Hal 

ini juga untuk memberikan direksi kepada 

manusia yang beriman, baik laki-laki dan 

perempuan untuk menjadi hamba yang sukses 

dalam kehidupannya yang sementara di dunia 

dengan tanpa berbuat kerusakan.  

 

F. Kesimpulan 

Allah menganugerahkan kuasa atas 

ciptaan pada manusia, bukan sebagai hak 

absolut untuk bertindak sesukanya, melainkan 

sebagai ujian akan ketaatan dan syukur mereka 

kepada Allah. Manusia hanya diberi kekuasaan 

atas alam sebagai pengelola, pemelihara dan 

                                                 
62 Siti Nurjanah. Konsep AL-Qur’an 

tentang Lingkungan Hidup, 89. 
63 Q.S al-Nisa>’:4/124 
64 Nur Arfiyah Febriani. Ekologi 

Berwawasan Gender. hlm. 236-237. 

 

pemakmur. Merusak alam berarti melanggar 

kehendak Allah, memperhatikannya berarti 

memenuhi kehendak Allah. Dari perspektif ini 

kedudukan manusia sebagai wakil berarti 

melaksanakan perhatian yang bertanggung 

jawab atas lingkungan, tidak dengan merusak 

atau mengeksploitasinya. 

Memelihara lingkungan hidup 

merupakan tanggung jawab semua penduduk 

di bumi ini. Al-Qur’an tidak membedakan 

potensi laki-laki dan perempuan, keduanya 

memiliki fungsi dan potensi yang sama dalam 

mengamalkan apa yang diajarkan di dalam Al-

Qur’an termasuk dalam usaha pelestarian 

lingkungan. Laki-laki dan perempuan 

seharusnya dapat menjalin usaha melindungi 

lingkungan secara koperatif dan harmonis, 

sebagaimana keduanya diciptakan untuk saling 

melengkapi, menyayangi, mencintai, memberi 

ketenangan dan kebahagiaan satu sama lain. 
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